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LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi singkat Latar Objek Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri (SDN) II Ketanon Tulungagung,yaitu pada kelas V sekolah ini.Adapun yang di teliti adalah penaruh pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar matematika siswa di SDN II Ketanon  Tulungagung Tahun Ajaran 2010.Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian,peneliti akan mendeskripsikan SDN II Ketanon  Tulungagung secara keseluruhan.

1. Sejarah berdirinya SDN II Ketanon Tulungagung
Untuk mengetahui tentang sejarah berdirinya SDN II Ketanon Tulungagung penulis mengadakan interview dengan kepala sekolah SDN II Ketanon ,dari hasil interview di dapat informasi bahwa tidak ada data tertulis yang secara pasti menyatakan kapan sekolah ini didirikan,dan kepala sekolah menganjurkan agar mencari informasi ini di kantor kepala desa setempat.Akhirnya penulis mengadakan observasi ke kantor desa dan dan menanyakan tentang informasi yang diperlukan.Tetapi di arsip desapun tidak ada data yang secara pasti menyebutkan tentang sejarah sekolah ini.seorang perangkat desa,menyarankan agar penulis mencari informasi tentang hal ini kepada warga sekitar SDN ,akhirnya penulis betemu salah satu warga yang dianggap mengetahui tentang informasi ini.Beliau banyak bercerita tentang sejarah berdirinya sekolah ini,Beliau menyatakan bahwa sekolah ini  didirikan sejak zaman penjajahan belanda,tepatnya pada tahun 1933.Dan dahulu sekolah ini di kenal dengan sebutan “Sekolah Rakyat”
.Sekolah ini dari dahulu tata letak dan bangunanya sudah seperti itu.Sekarang ini keadaannya menjadi lebih baik karena sudah berulang kali direnovasi,tetapi tidak merubah letak cuma bangunan asli diberikan sedikit tambahan agar lebih tinggi.
Kalau memperhatikan dari sejarah berdirinya tampak bahwa sekolah ini cukup tua.Walaupun demikian keberadaanya tetap eksis dan merupakan sekolah favorit khususnya di desa ketanon.demikianlah sekilas tentang sejarah berdirinya SDN II Ketanon Tulungagung.

2. Letak geografis SDN II Ketanon Tulungagung

SDN Ketanon II merupakan salah satu dari tiga Sekolah Dasar Negeri di Desa Ketanon.Tepatnya terletak di jalan Sultan Agung no 7,di Desa Ketanon ,kecamatan Kedungwaru,Kabupaten Tulungagung.

SDN II Ketanon mempunyai letak yang strategis yakni di Desa Ketanon Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung.secara detail terletak di jalan alternatif yang meng hubungkan antara kota Kediri dengan kota Tulungagung.selain itu Desa Ketanon merupakan  Tempat kantor Kecamatan Kedungwaru berada.sehingga fasilitas dan lembaga di tingkat Kecamatan terdapat di Desa Ketanon ini.
Lebih jelasnya mengenai letak SDN II Ketanon,penulis akan mengemukakan batas-batas Desa Ketanon yakni:

Sebelah Utara:Desa Gendingan

Sebelah Selatan:Desa Plandaan

Sebelah Timur:Desa Kedungwaru

Sebelah Barat:Desa Tawangsari

3. Keadaan Siswa SDN II Ketanon Tulungagung

Yang dimaksut siswa disini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di SDN II Ketanon Tulungagung dan terdaftar dalam buku induk sekolah.pada saat penulis mengadakan penelitian,jumlah siswa SDN II Ketanon Tulungagung adalah     siswa.jumlah tersebut terbagi dalam beberapa kelas,yaitu mulai dari kelas I sampai kelas VI.

Adapun keterangan lebih jelas dapat dilihat dalam tabel I dibawah ini:
TABEL 4.1
Data Keadaan Siswa
	NO
	Kelas
	Jumlah kelas
	L
	P
	Jumlah siswa

	1.
2.

3.

4.

5.

6.
	I

II

III

IV

V

VI
	1
1

1

1

1

1
	21
18

23

19

19
14
	20
22

16

19

22

16
	41
40

39

38

41
30

	JUMLAH
	113
	115
	228


Dari jumlah murid yang ada telah nampak bahwa keempatan murid bersikap kompeetitif terbuka lebar sehingga memudahkan untuk melaksanakan pembelajaran secara baik.
4. Keadaan Guru dan karyawan SDN II Ketanon Tulungagung
Keadaan yang dimaksut di sini adalah para pendidik atau guru dan pegawai yang bukan guru di SDN II Ketanon Tulungagungyakni sebanyak  orang terdiri dari:

· Kepala sekolah: 1 orang

· Guru kelas: 6 orang

· Guru agama islam:  2 orang

· Guru olahraga:  1 orang

· Guru tidak tetap(GTT):3   orang

· Penjaga sekolah:1 orang

Adapun lebih jelasnya dapat dilihat dalam ( lampiran 6  ) personal yang bertugas mengajar sudah memenuhi persyaratan ditinjau dari ijasah yang dimilikinya,S1= 6 orang,D2= 7 orang.penjaga sekolah=  1  .dari daftar guru yang cukup signifikan untuk menunjang terwujutnya proses pembelajaran yang baik.
5. Keadaan saran dan prasarana SDN II Ketanon Tulungagung

Keberadaan sarana dan prasarana merupakan penunjang fasilitas pendidikan  yang sangat di butuhkan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki SDN II Ketanon adalah sebagai berikut:

Bangunan gedung SDN II Ketanon berada di dua tempat:
a.  Bagian Selatan

Terdiri dari:

1. Gedung Sekolah:4 ruang kelas
2. Gedung perpustakaan:1 ruang

b. Bagian utara

Terdiri dari:

1. Gedung sekolah:2 rung kelas

2. Ruang PKG/kantor:1 ruang

3. Gudang:1 ruang

4. Kamar mandi/wc:1 ruang

Sumber data:Dokumen kantor Kepala sekolah

Dalam mendukung proses belajar,pada dasarnya SDN II Ketanon memiliki sarana dan pra sarana selain gedung.adapun lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel II di bawah ini:
TABEL 4.2
Sarana pendidikan
	NO
	SARANA
	JUMLAH

	1
	Bangku untuk 2 peserta didik
	228

	2
	Almari
	9

	3
	kursi
	456

	4
	Rak buku
	6

	5
	Papan tulis
	6

	6
	Rak perpustakaan
	3

	7
	komputer
	1

	8
	Print
	1

	9
	Bola voly
	2

	10
	Bola sepak
	2


6. Struktur organisasi sekolah SDN II Ketanon Tulungagung

Organisasi sekolah merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan dan hal itu wujud dari kesiapan manajemen yang diterapakan dalam organisasi berikut unsur-unsurnya.Untuk itu perlu keberadaan susunan organisasi sekolah mulai dari Kepala sekolah sampai Staf-Stafnya.Adapun struktur organisasi SDN Ketanon II Tulungagung adalh sebagai berikut:

SRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH

SDN II KETANON  2009/2010


[image: image1]
Keterangan:  - .-.-.-  =  garis konsultasi


        -------    =  garis komando
B.Penyajian Data

Sebagaimana telah penulis jelaskan pada bab terdahulu,bahwa dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang konkrit dan menyakinka,maka penulis menggunakan metode observasi,metode interview,metode angket,metode test,metode dokumentasi.
Dari hasil observasi,penulis memperoleh hasil secara langsung dari obyek penelitian yang dalam hal ini penulis mengadakan praktek mengajar berlangsung di SDN Ketanon II Tulungagung.kegiatan ini berlangsung tepatnya pada hari senin dan jum’at.jumlah jam pelajaran yang dimiliki sejumlah  6 jam pelajaran  dalam satu minggu.penulis terjun langsung menjadi pengajar di kelas V sebagai kelas  penelitian.Selama proses proses pembelajaran ini,untuk memperoleh data tentang pembelajaran koperatif model TAI  ditekankan pada kerja individu dan kelompok saat mengerjakan soal test.Dengan pedoman penilain sebagaimana pada lampiran
Dari hasil interview dengan guru-guru matematika,didapatkan bahwa para guru merasa tertarik dan tertantang untuk menerapkan proses pembelajaran kooperatif model TAI.karena dirasakan bahwa pembelajaran ini  adalah inovasi baru dalam pembelajaran matematika dan bisa di gunakan untuk memecahkan masalah bagi guru bagaimana mereka harus memahamkan suatu materi baru bagi siswa.Yang kadang-kadang para guru ini sudah kehabisa  cara bagaimana membuat siswa yang tidak memahami pelajaran walaupun sudah diterangkan berulang-ulang.Selain itu guru tidak terbebani,karena yang menjadi pusat pembelajaran siswa.Dari hasil pengamatan penelitian selama melaksanakan proses pembelajaran  kooperatif model TAI ini ,terlihat siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti dan lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran matematika.Banyak dari mereka yang menganggap bahwa belajar secara kelompok dapat membantu dalam menyelesaikan tugas jadi mudah.

Metode dokumentasi   digunakan untuk mengumpulkan data-data penunjang dari sekolah yang bersangkutan untuk melengkapi hasil penelitian yang dilaksanakan.seperti data-data yang dimiliki SDN Ketanon II Tulungagung.
Metode test digunakan penulis untuk mengumulkan data kuantitatif tentang pembelajaran TAI.Dimana test diberikan di akhir pembelajaran matematika .Data ini kemudian dianalisa statistik.Untuk variabel prestasi berdasarkan nilai yang diperoleh dari hasil test akhir (post test).Adapun kriteria hasil prestasi  belajar siswa adalah sebagai berikut:
a. Nilai ≥ 80 =skor 4

b.Nilai 70-79 =skor 3

c.Nilai 50-69 =skor 2

d.Nilai <50 =skor 1

C. Analisis Data dan Pembahasan Hasil Pengujian

Urain penyajian diatas masih bersifat kasar dan belum bermakna sehingga perlu dianalisa,diinterprestasi dan disimpulkan.Penelitian menghitung hasil pengolahan data tersebut dengan menggunakan teknik analisa statistik.Berikut ini adalah data-data hasil observasi tentang pengaruh pembelajaran kooperatif model TAI dan tentang prestasi belajar matematika siswa yang diperoleh dari  hasil test sebagai berikut.
TABEL 4.3
Distribusi variabel pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar matematika
	NO
	Nama Siswa
	X
	Y

	1
	2
	3
	4

	1
	Aan setiawan
	3,2
	3

	2
	Octavia setianti
	3,4
	4

	3
	Rizkiani
	3,8
	4

	4
	Celvin andrean
	2
	3

	5
	David bayu p
	3.8
	3

	6
	Dwi enggar l.s
	3
	3

	7
	Farid
	4
	4

	8
	Lia puspita sari
	4
	4

	9
	Arinudin
	3.8
	4

	10
	Riska mareta ridayanti
	3
	1

	11
	Yeni setia ridayanti
	3
	3

	12
	Yudi sumarsono
	2
	3

	13
	Alvenia bunga.n
	4
	4

	14
	Armada
	4
	4

	15
	A.Sandi.p
	2
	3

	16
	Bambang
	4
	4

	17
	Dea yulia saputri
	4
	4

	18
	Dimas prayoga
	3.8
	3

	19
	Dini yulianti
	4
	4

	20
	Regi
	3.8
	4

	21
	Febrian diah ayu eka kurniawati
	3.8
	3

	22
	Ita nurjanah
	3.8
	4

	23
	Ivan bramasta dewa
	3.8
	4

	24
	Mufty masrifah
	3.4
	3

	25
	M.Zain R
	3.2
	3

	26
	M.Iqbal Aziz
	3.8
	4

	27
	Novi Kristiani
	4
	4

	28
	Obbie anggara putra
	3.2
	3

	29
	Rastra afif prasetiyo
	3
	3

	30
	Senia dwi astuti
	4
	4

	1
	2
	3
	4

	31
	Shinta retno ningtiyas
	4
	4

	32
	Sukma filsafat mala
	4
	4

	33
	Tya andara gildha putri
	4
	4

	34
	Wella wilujeng
	3.6
	4

	35
	Yoga pamungkas
	3
	2

	36
	Yuliani K.N
	4
	4

	37
	Ferry hariani
	3
	3

	38
	Vella  eka prasasticca
	3.8
	4

	39
	Dera windyarga ayunil khotimah
	3
	4

	40
	Rizky mauli dinar A.S
	3.8
	4

	41
	Rezza sabila ni’matulloh
	4
	4


Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dalam bab sebelumnya,maka pengujian analisisnya adalah sebagai berikut:
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang bermakna antara variabel bebas dan variabel tergantung,dengan rumus sebagai berikut:
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Dimana dalam hipotesis ini diduga variabel pendekatan pembelajaran matematika (X) mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar matematika siswa (Y).Hipotesis ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ho =Ry (X1) = 0

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel tergantung

H1 =Ry (X1) > 0

Artinya  ada pengaruh antara variabel bebas dengan variabel tergantung

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan (lampiran 1) maka diperoleh hasil perhitungan korelasi berganda secara keseluruhan tampak pada tabel berikut
TABEL 4.4
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Variabel Pembelajaran Kooperatif Model TAI (X) Terhadap Prestasi Belajar Matematika

	variabel
	 B
	Beta
	T
	Sig T
	Keputusan

	Pemb.TAI
	0,732
	0,625
	4,999
	0,000
	H1  diterima

	Constanta = 0,950
Multiple R =0,625
R Square =0,391
Sig F =0,000


Sumber :Lampiran 2
Keterangan :

X1 =Pembelajaran Kooperatif Model TAI

Y1 =Prestasi Belajar Matematika

Pembahasan Hasil pengujian

Berdasarkan dari rekapitulasi perhitungan yang disajikan pada tabel diatas, maka dapat diartikan bahwa variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X) mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap prestasi belajar (Y) adalah diterima.
Berdasarkan hasil analisis regresi linier diatas terlihat sig F ( 0,000 ) < ( (0,05 ), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis (H1) diterima.Dalam hal ini berarti bahwa berdasarkan hasil penelitian  secara parsial variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar  matematika (Y) ,dengan demikian hipotesis 1 diterima.

Nilai koefisien korelasi(R) yang diperoleh adalah positif yaitu 0,629  maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X1) terhadap prestasi belajar (Y1)
Nilai koefisien determinasi (R2) adalah 0,391 yang berarti pengaruh pembelajaran kooperatif model TAI (X1)  terhadap prestasi belajar adalah sebesar 39,1 % dan sisanya sebesar 60,9 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Berdasarkan tabel di atas dapt dijelaskan mengenai pengaruh pembelajaran kooperatif model TAI terhadap prestasi belajar secara parsial sebagai berikut:

Hasil analisis regresi antara variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X1) terhadap prestasi belajar (Y1). Pada tabel di atas menunjukkan bahwa sig t (0,000) < α  (0,05).Hal ini berarti secara parsial ada pengaruh yang signifikan antara  variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X1) terhadap prestasi belajar (Y1).Nilai koefisien regresi parsial (B) yang diperoleh adalah 0,732 dapat diartikan bahwa jika nilai pembelajaran kooperatif model TAI (X1)  dinaikkan sebesar 0,732 satuan dengan asumsi bahwa variabel-variabel yang lain dianggap konstan.Dengan demikian hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif model TAI mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar dapat diterima pada taraf signifikansi 95%
Dengan mendasarkan pada hasil analisis data di atas,maka persamaan umum hubungan antara variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y1) dapat ditulis sebagai berikut:

Y1 = 0,957 + 0,732 X1
Dimana:

Y1  = Prestasi belajar

X1  = Pembelajaran kooperatif model TAI
Dari persamaan-persaman yang diperoleh di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Y1 = 0,957 + 0,732 X1, mempunyai arti apabila variabel pembelajaran kooperatif model TAI (X1) berubah sebesar satu satuan maka variabel prestasi belajar (Y1) berubah sebesar 0,732 satuan.

Berdasarkan pada observasi dan test prestasi belajar yang diperoleh siswa serta analisa data yang dilakukan,maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Terdapat hubungan yang kuat antara pembelajaran kooperatif model TAI (X1) terhadap prestasi belajar siswa (Y1)
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